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Abstrak	
Dalam	 rangka	melaksanakan	program	pengembangan	kompetensi	 dan	profesi	 guru	 yang	
efektif,	efisien,	produktif,	kreatif,	dan	inovatif.		Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	
kebutuhan	 guru	 Pendidikan	 Jasmani	 terhadap	 pengembangan	 modul	 berbasis	 Pancasila	
siswa.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 survei.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	kuesioner	elektronik	melalui	Google	Form	yang	disebarkan	kepada	guru-guru	
sekolah	dasar	di	Sumatera	Utara.	Sebanyak	18	responden	menjawab	dan	mengisi	kuesioner	
secara	 lengkap	 antara	 tanggal	 20-27	 Juni	 2024.	Hasil	 survei	menunjukkan	 bahwa	72,2%	
sangat	 perlu,	 11,1	 perlu,	 11,1	 kurang	 perlu,	 dan	 5,6%	 tidak	 perlu.	 Kesimpulan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 kebutuhan	 guru	 Pendidikan	 Jasmani	 untuk	mengembangkan	modul	
berbasis	Pancasila	siswa	sangat	diperlukan.	
	
Kata	Kunci:	Analisis	Kebutuhan,	Guru	PJOK,	Pengembangan	Modul,	Pelajar	Pancasila

PENDAHULUAN	
Untuk	melaksanakan	program	pengembangan	kompetensi	dan	profesionalisme	guru	

secara	 efektif,	 penting	untuk	mengintegrasikan	berbagai	 strategi	 dan	 sumber	daya.	 Studi	

menekankan	 pentingnya	 pengembangan	 profesional	 berkelanjutan	 dalam	 meningkatkan	

kompetensi	guru	(Муканова,	2023),	yang	dapat	dicapai	melalui	program	pembinaan	dan	

upaya	 kolaboratif	 dengan	 lembaga	 lain	 untuk	 memperkuat	 kompetensi	 guru	 dan	 hasil	

pembelajaran	siswa	(Fatchurrohman	&	Uktam	Shamsiev	Baxriddinovich,	2024;	Syahid	Nur	

Arifin	 et	 al.,	 2023).	 Selain	 itu,	 fokus	 pada	 kompetensi	 pedagogis	 profesional	 guru	 masa	

depan,	 termasuk	 kualitas	 yang	 terkait	 dengan	 motivasi,	 kognisi,	 dan	 keterampilan	

operasional,	sangat	penting	untuk	mencapai	pendidikan	berkualitas	tinggi	dan	mendorong	

efektivitas	guru	(Turlybekov	et	al.,	2024).	Selanjutnya,	penelitian	menyoroti	dampak	positif	

dari	 pengembangan	 profesional	 pada	 kinerja	 guru,	 menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 dan	

dukungan	berkelanjutan	berkontribusi	pada	peningkatan	efektivitas	pengajaran	(Anggraini	
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&	 Uyun,	 2023).	 Dengan	 menggabungkan	 wawasan	 ini	 dan	 menerapkan	 pendekatan	

komprehensif	yang	membahas	pertumbuhan	guru	individu	dan	inisiatif	kolaboratif,	lembaga	

pendidikan	dapat	berhasil	meningkatkan	kompetensi	dan	profesionalisme	guru.	

Guru	 pendidikan	 jasmani	 membutuhkan	 serangkaian	 kompetensi	 yang	 beragam	

untuk	 unggul	 dalam	 peran	 mereka.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kompetensi	 ini	

mencakup	kompetensi	pendidikan	seperti	perencanaan,	implementasi,	strategi	pengajaran,	

dan	 evaluasi	 (Faisal	 Saleh	 Freah	 Al	 Jarrah,	 2024),	 serta	 pengetahuan	 profesional,	

keterampilan	 organisasi,	 dan	 sikap	 terhadap	 karir	 di	 lingkungan	 universitas	 (Wu	 et	 al.,	

2024).	Selain	itu,	meningkatkan	kompetensi	dalam	pembinaan	olahraga	air	sangat	penting,	

dengan	 fokus	 pada	 aspek	 motivasi,	 konten,	 dan	 prosedural	 (Maldybayev	 et	 al.,	 2023).	

Kompetensi	pendidikan	jarak	jauh	juga	penting,	dengan	temuan	menunjukkan	penurunan	

kompetensi	 ini	 seiring	bertambahnya	usia	 dan	 senioritas	 guru	 (Altungül	&	Yavuz	 Söyler,	

2023).	 Selain	 itu,	 kinerja	 guru	 pendidikan	 jasmani	 dalam	 hal	 kompetensi	 pedagogis,	

profesional,	 kepribadian,	 dan	 sosial	 secara	 signifikan	 berdampak	 pada	 kebugaran	 fisik	

siswa,	 menekankan	 pentingnya	 mempertahankan	 dan	 meningkatkan	 kinerja	 secara	

konsisten	(Saraswara	et	al.,	2023).	Studi-studi	ini	secara	kolektif	menyoroti	sifat	beragam	

kompetensi	yang	diperlukan	untuk	pengajaran	pendidikan	jasmani	yang	efektif.	

Guru	 Pendidikan	 Jasmani	memainkan	 peran	 penting	 dalam	pengembangan	modul	

berbasis	Pancasila	bagi	siswa.	Penelitian	telah	menunjukkan	bahwa	profil	siswa	Pancasila	

mencakup	 unsur-unsur	 seperti	 berpikir	 kreatif	 dan	 kritis,	 yang	 penting	 dalam	 mata	

pelajaran	pendidikan	jasmani	dan	non-jasmani.	Memahami	kebutuhan	guru	sangat	penting	

untuk	 keberhasilan	 implementasi	 modul-modul	 ini.	 Studi	 telah	 menyoroti	 pentingnya	

mengintegrasikan	nilai-nilai	Pancasila	dalam	pendidikan	untuk	meningkatkan	pemahaman	

dan	 apresiasi	 siswa	 terhadap	 ideologi	 nasional.	 Dengan	 menganalisis	 kebutuhan	 guru	

Pendidikan	Jasmani,	lembaga	pendidikan	dapat	menyesuaikan	pengembangan	modul	untuk	

memenuhi	persyaratan	khusus	bidang	studi	ini,	memastikan	integrasi	nilai-nilai	Pancasila	

yang	komprehensif	dan	efektif	dalam	kurikulum.	

	
	
	



Analisis Kebutuhan Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pengembangan Modul Berbasis Pelajar Pancasila  
Dewi	Maya	Sari1,	Alan	Alfiansyah	Putra	Karo	Karo2,	Benny	Aprial.	M3,	Ahmad	Ridwan	Sinurat4 

164	
	

METODE	PENELITIAN		
Pendekatan	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 pendekatan	 kuantitatif	

dengan	metode	 penelitian	 deskriptif.	 Penelitian	 deskriptif	 adalah	 pendekatan	 yang	 tidak	

bermaksud	 untuk	 menguji	 hipotesis	 tetapi	 lebih	 menggambarkan	 keadaan	 apa	 adanya	

tentang	suatu	variabel,	gejala	atau	keadaan.	metode	penelitian	kuantitatif	dapat	diartikan	

sebagai	metode	 penelitian	 yang	 berlandaskan	 pada	 filsafat	 positivisme,	 digunakan	 untuk	

meneliti	pada	populasi	atau	sampel	tertentu,	pengumpulan	data	menggunakan	instrumen	

penelitian,	 analisis	 data	 bersifat	 kuantitatif	 atau	 statistik,	 dengan	 tujuan	 untuk	 menguji	

hipotesis	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Sehingga	 penelitian	 ini	 akan	 disajikan	 dalam	 bentuk	

kategorisasi	dan	persentase.		

Pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 kuesioner	 atau	 angket.	

Kuesioner	 merupakan	 teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 dilakukan	 dengan	 cara	 memberi	

seperangkat	 pertanyaan	 atau	 pernyataan	 tertulis	 kepada	 responden	 untuk	 dijawabnya.	

Kuesioner	 disebarkan	 kepada	 responden	 untuk	 memperoleh	 data	 yang	 akan	 dijadikan	

informasi	yang	relevan.	Penelitian	ini	dilakukan	dengan	menggunakan	bantuan	tools	google	

form	yang	dapat	diakses	melalui	internet.	Kuesioner	disebarkan	melalui	WhatsApp	Group.	

Guru-guru	mengisi	kuesioner	secara	 langsung	melalui	google	form	yang	telah	dibuat	oleh	

peneliti	yang	dilakukan	pada	tanggal	20-27	Juni	2024.	Dalam	penelitian	ini	menggunakan	

purposive	sampling	karena	untuk	mencapai	tujuan	tertentu	yaitu	kebutuhan	guru	PJOK	akan	

modul	 berbasis	 Pancasila.	 Namun	 dengan	 kriteria:	 yang	 bersedia	 dan	 bersedia	 mengisi,	

dengan	jangka	waktu	yang	ditentukan,	dan	sesuai	dengan	jumlah	sampel	yang	dibutuhkan.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		

Hasil	bersikan	deskrispi	data	penelitian	yang	di	hasilkan.		
Pembahasan	

Lalu	pada	pembahasan	di	rujuk	kepada	teori	dan	penelitian	yang	mendukung	hasil	
dari	penelitian	penulis.		

Tabel.	1.	Hasil	Analisis	Kebutuhan	

No	 Indikator	 Frekuensi	
1	 Sangat	diperlukan	 13	
2	 Diperlukan	 2	
3	 Tidak	terlalu	diperlukan	 2	
4	 Tidak	diperlukan	 1	
	 Total	 18	



Analisis Kebutuhan Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pengembangan Modul Berbasis Pelajar Pancasila  
Dewi	Maya	Sari1,	Alan	Alfiansyah	Putra	Karo	Karo2,	Benny	Aprial.	M3,	Ahmad	Ridwan	Sinurat4 

165	
	

	

Pembuatan	gambar		dengan	rata	tengah	seperti	berikut			:	

	
Gambar	2.	Diagram	Analisis	Kebutuhan	

	

Hasil	 penelitian	menunjukkan	bahwa	72,2%	sangat	perlu,	 11,1	perlu,	 11,1	 kurang	

perlu,	dan	5,6%	tidak	perlu.	

Pembahasan	

Analisis	 kebutuhan	 guru	 siswa	 mengenai	 Pancasila	 melibatkan	 berbagai	 aspek.	

Penelitian	telah	menunjukkan	bahwa	guru	dan	siswa	memerlukan	buku	cerita	bergambar	

digital	untuk	meningkatkan	profil	siswa	Pancasila,	karena	sumber	daya	tradisional	masih	

sebagian	besar	digunakan	dalam	kegiatan	mengajar	(Mynaryathy	&	Wijayanti,	2023).	Selain	

itu,	 penerapan	 nilai-nilai	 Pancasila	 dalam	 pendidikan	 membutuhkan	 strategi	 seperti	

sosialisasi	 melalui	 pendidikan	 dan	 media	 sosial,	 serta	 keterlibatan	 guru	 Pendidikan	

Kewarganegaraan	di	sekolah-sekolah	(Rizkullah	et	al.,	2024).		

Selain	 itu,	 peran	 guru	 dalam	 meningkatkan	 profil	 siswa	 Pancasila	 telah	 disorot,	

menekankan	 pengaruhnya	 terhadap	 pembentukan	 karakter	 siswa	 dan	 perlunya	

peningkatan	jam	pertemuan	dan	tim	fasilitator	untuk	meningkatkan	partisipasi	siswa	dalam	

proyek	Pancasila	(Waruwu	et	al.,	2024).	Selain	itu,	pelaksanaan	Profil	Siswa	Pancasila	dalam	

Pembelajaran	Matematika	memerlukan	perencanaan,	implementasi,	dan	evaluasi	yang	tepat	

oleh	guru	untuk	memastikan	efektivitasnya	di	sekolah-sekolah	(Lovanti	&	Setiawan,	2023).	

Temuan	 ini	 secara	 kolektif	 menekankan	 pentingnya	 menangani	 kebutuhan	 guru	 untuk	

secara	efektif	menanamkan	nilai-nilai	Pancasila	pada	siswa.	 	

Pengembangan	 profil	 siswa	 Pancasila	 dalam	 modul	 pendidikan	 jasmani	 sangat	

penting	untuk	meningkatkan	pemahaman	siswa	tentang	nilai	dan	konsep.	Penelitian	telah	

5,6% 
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menunjukkan	efektivitas	E-modul	 interaktif	dalam	meningkatkan	hasil	pembelajaran	dan	

pemahaman	nilai-nilai	 Pancasila	 di	 kalangan	 siswa	kelas	 empat	 (Ramadhan	 et	 al.,	 2023).	

Selain	 itu,	 memasukkan	 kearifan	 lokal,	 seperti	 konsep	 fisika	 dalam	 makanan	 ringan	

tradisional,	ke	dalam	modul	digital	telah	terbukti	memperkuat	profil	siswa	Pancasila	melalui	

eksplorasi	elemen	budaya	(Elisa	et	al.,	2022).		

Selanjutnya,	 validasi	 dan	 integrasi	 rekomendasi	 ahli	 dalam	 modul	 Pendidikan	

Jasmani	4	telah	disorot	sebagai	bahan	instruksional	yang	layak	untuk	mengajar	dan	belajar,	

menekankan	 pentingnya	 konten,	 desain,	 dan	 pedagogi	 dalam	 pengembangan	 modul	

(Prevandos	&	Martin,	2022).	Perwujudan	profil	siswa	Pancasila	baik	dalam	mata	pelajaran	

pendidikan	 jasmani	maupun	non-fisik	menggarisbawahi	pentingnya	elemen	karakter	dan	

berbagai	model	pembelajaran	dalam	mencapai	hasil	pembelajaran	yang	sukses	(Mashud	et	

al.,	2024).	Penguatan	profil	siswa	Pancasila	melalui	proyek-proyek	pendidikan	anak	usia	dini	

juga	 telah	 berhasil	 dilaksanakan,	 lebih	 menekankan	 pentingnya	 pendekatan	 holistik	

terhadap	pendidikan	(Noviyanti,	2023).	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 bahwa	 kebutuhan	 guru	 Pendidikan	

Jasmani	untuk	mengembangkan	modul	berbasis	Pancasila	untuk	memudahkan	siswa	dalam	

proses	belajar	mandiri	adalah	sangat	dibutuhkan.	
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